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ABSTRAC
Rifa Amnia, Undergraduate Program, Accounting Study Program, ASIA Malang Institute of Technology & Business. The effect of company size, profitability, solvency, and audit opinion on audit delay on LQ-45 companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2018; Supervisor Syaiful Bahri, SE., M.SA., AkT., ACPA., CRA., MOS.
     This study aims to analyze and test the effect of company size, profitability, solvency, and audit opinion on audit delay. The population in this study is LQ-45 companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2018. The samples in this study were 31 companies listed on the IDX as many as 31 companies. Sampling using a purposive sampling technique. The type of research data is quantitative data and secondary data sources with descriptive statistical analysis, classic assumption techniques, multiple linear regression analysis, coefficient of determination R² and t test.
     The results of the study of solvency variables affect audit delay, with a tcount of -5.139 and a significant value of 0,000. Firm size variable has no effect on audit delay with a t-count of -0.695 and a significant value of 0.490. The profitability variable does not affect the audit delay with a tcount of -1.681 with a significant value of 0.098. The audit opinion variable does not affect the audit delay, with a tcount of -1.019 with a significant value of 0.313.
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PENDAHULUAN

     Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diwajibkan untuk melaporkan hasil laporan keuangan yang telah disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang telah diaudit oleh auditor. Salah satu kendala perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangan kepada masyarakat dan kepada Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) adalah ketepatan waktu auditor dalam menyelesaikan laporan auditnya. 
     Setiap perusahaan yang mengeluarkan laporan keuangan pada periode tertentu selalu dinantikan oleh berbagai pihak. Laporan keuangan yang  dipublikasikan perusahaan go public tersebut waktu pelaporannya tidak boleh melebihi dari ketentuan yang dikeluarkan BAPEPAM yaitu 90 hari atau pada akhir bulan ketiga setelah penutupan tahun buku. Hal ini sesuai dengan keputusan BAPEPAM No. 36/PM/2003 tentang kewajiban laporan berkala yang menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan disertai dengan laporan akuntan dengan pendapat yang lazim harus disampaikan kepada BAPEPAM selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan.
     Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi audit delay misalnya ukuran perusahaan, laba/rugi operasi, profitabilitas, solvabilitas, opini auditor, dan Kantor Akuntan Publik (KAP). Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang dilihat dari besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan. Hasil penelitian Nuryanti (2018), Hakiki (2018), dan Apriliane (2015) ukuran perusahaan berpengaruh yang signifikan terhadap lamanya audit delay, karena semakin besar perusahaan maka semakin baik  pengendalian internalnya. 
     Profitabilitas yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut mengalami keuntungan. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi mempunyai audit delay yang lebih pendek karena itu merupakan berita baik yang harus segera disampaikan kepada para investor dan pihak berkepentingan lainnya. Sebaliknya perusahaan yang mendapatkan profitabilitas rendah atau mendapatkan kerugian memacu kemunduran publikasi laporan keuangan. Hasil penelitian Nuryanti (2018) dan Hakiki (2018) profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay karena profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. 
     Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan, baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Hasil penelitian Nuryanti (2018) dan Hakiki (2018) menunjukkan solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini dikarenakan tingkat besar kecilnya utang yang di miliki perusahaan akan menyebabkan pemeriksaan dan pelaporan terhadap pemeriksaan utang perusahaan semakin lama sehingga dapat memperlambat proses pelaporan audit oleh auditor.
     Opini audit merupakan pendapat atas kewajaran laporan keuangan yang di auditnya. Audit delay semakin panjang jika perusahaan memperoleh pendapat wajar dengan pengecualian (qualified opinion). Sementara pada perusahaan yang memperoleh pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) mempunyai waktu audit yang lebih cepat (Ratnawaty dan Sugiarto, 2005). 
Atas dasar latar belakang masalah maka masalah yang hendak dijawab melalui penelitian ini adalah bagaimana pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas dan opini audit terhadap audit delay?Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, pfofitabilitas, solvabilitas dan opini audit terhadap audit delay pada perusahaan LQ-45 periode 2017-2018.

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Teori Sinyal (Signalling Theory)
     Teori sinyal (signalling theory) adalah teori yang dikemukakan oleh Ross (1997). Dalam teori ini dikemukakan bahwa pihak eksekutif perusahaan akan memiliki informasi yang lebih baik dan cenderung untuk memberikan informasi yang dapat menjadi sinyal kepada investor dan pihak potensial lainnya dalam mengambil keputusan ekonomi. Investor dapat mengartikan lamanya audit delay disebabkan perusahaan memiliki badnews yang dianggap sinyal negatif karena tidak segera mempublikasikan laporan keuangannya yang akan berakibat pada harga saham perusahaan.
Teori Kepatuhan
     Berdasarkan perspektif normatif maka sudah seharusnya bahwa teori kepatuhan ini dapat diterapkan di bidang akuntansi. Dalam UU No. 8 tahun 1995, secara eksplisit telah menyebutkan bahwa setiap perusahaan publik wajib memenuhi ketentuan dalam undang-undang tersebut dan khususnya dalam penyampaian laporan keuangan berkala secara tepat waktu kepada BAPEPAM.  


Laporan Keuangan
     Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi.
Audit Delay
     Penelitian Asthon, dkk. (1987) mengemukakan audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal diterbitkannya laporan audit.
Ukuran Perusahaan
     Ukuran perusahaan menunjukan besar kecilnya sebuah perusahaan. Suatu perusahaan dapat dikatakan besar atau kecil dilihat dari beberapa sudut pandang seperti total nilai aset, total penjualan, jumlah tenaga kerja dan sebagainya.
Profitabilitas
     Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan (Kasmir, 2014:115). Maka tingkat profitabilitas rendah dianggap berpengaruh terhadap audit delay. Perusahaan yang profitable memiliki insentif untuk menginformasikan ke publik kinerja  unggul mereka dengan mengeluarkan laporan tahunan secara cepat.
Solvabilitas
     Menurut Periansya (2015:39) rasio solvabilitas atau rasio leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh aset perusahaan dibiayai dengan hutang atau dibiayai oleh pihak luar. Perusahaan yang tidak solvabel adalah perusahaan yang total utangnya lebih besar dibandingkan dengan total asetnya. Perusahaan yang kondisi rasio hutang terhadap asetnya yang tinggi akan terlambat dalam penyampaian laporan keuangan, karena waktu yang ada digunakan untuk menutupi kondisi dan melakukan segala cara agar kondisi tersebut tidak diketahui oleh pihak yang berkepentingan dalam laporan keuagan.
Opini Audit
     Menurut Ardiyos (2007) Opini audit adalah laporan yang diberikan oleh akuntan publik terdaftar sebagai hasil penilaian atas kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan.
 
HIPOTESIS

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay
     Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay yang artinya semakin besar ukuran perusahaan yang akan di audit akan semakin audit delay.
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Delay 
     Hal ini menunjukkan semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin pendek audit delay, begitu pula sebaliknya. Oleh karena hal itu, maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay.  
H2 : Tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Audit Delay
     semakin tinggi solvabilitas perusahaan maka semakin panjang audit delay, begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay.
H3 : Tingkat solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay 
Pengaruh Opini Audit Terhadap Audit Delay 
     Pada perusahaan yang menerima jenis pendapat qualified opinion akan menunjukan audit delay yang relatif lama, karena proses pemberian opini audit melibatkan negosiasi dengan klien, konsultasi dengan partner audit yang lebih senior atau staf teknis lainnya dan perluasan lingkup audit. Hal ini menunjukan opini audit berpengaruh terhadap audit delay.
H4 : Opini auditor berpengaruh terhadap audit delay
METODE PENELITIAN
     Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian asosiatif kausal. Menurut Bahri (2018;18) penelitian asosiatif kausal merupakan penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel. Menurut Bahri (2018;49) populasi adalah keseluruhan objek penelitian dan memenuhi karakteristik tertentu..
Populasi penelitian ini adalah perusahaan LQ-45 periode 2017-2018 dengan jumlah 53 perusahaan. Hasil sampel diseleksi dengan menggunakan metode purposive sampling. Pertimbangan-pertimbangan yang digunakan dalam pengambilan hasil sampel menjadi 31 sampel perusahaan.
     Jenis data penelitian adalah data kuantitatif. Menurut Bahri (2018;85) data kuantitatif adalah data yang berupa angka atau bilangan. Data kuantitatif tersebut berupa laporan keuangan tahunan Perusahaan LQ45 yang terdaftar Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018.
     Sumber data penelitian adalah data sekunder. Menurut Bahri (2018;82) data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dan melalui media perantara, berasal dari sumber-sumber yang telah atau data sudah tersedia dan dikumpulan oleh pihak lain. Data penelitian diperoleh dari laporan keuangan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018.

Definisi Operasional Variabel
1. Audit Delay
     Variabel dependen penelitian adalah audit delay yaitu jangka waktu antara tanggal penutupan tahun buku sampai dengan tanggal ditandatanganinya laporan auditor independen. Variabel ini diukur secara kuantitatif dalam jumlah hari.  
2. Ukuran Perusahaan
     Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang dikukur dengan menggunakan total aset. Pengukuran variabel ukuran perusahaan dengan menggunakan logaritma natural dari total aset perusahaan dan skala pengukuran yang menggunakan skala rasio (Jogiyanto, 2000;254). 
3. Profitabilitas
     Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan proksi return on assets (ROA) yang hitung berdasarkan laba bersih dibagi dengan total asset. Rasio ini dapat dihitung mengacu pada buku (Brigham dan Houston 2012;148) rumus menghitung ROA sebagai berikut:



4. Solvabilitas
     Solvabilitas perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan membandingkan jumlah aset dengan jumlah utang (baik jangka pendek ataupun jangka panjang). Angka perbandingan tersebut dinyatakan    total debt to total asset rasio. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus yaitu (Rahardjo, 2013: 118):


5. Opini Audit
     Opini audit adalah laporan yang diberikan oleh akuntan publik terdaftar sebagai hasil penilaian atas kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan (Ardiyos, 2007). Ada empat jenis opini yang diberikan oleh auditor kepada perusahaan. Dalam penelitian ini opini auditor dibagi menjadi dua, yaitu opini selain wajar tanpa pengecualian (selain unqualified opinion) dan opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion). Variabel ini diukur dengan dummy yaitu untuk opini selain wajar tanpa pengecualian (selain unqualified opinion) diberi kode dummy 1 dan untuk opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) diberi kode 0

Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari banyak variabel independen terhadap variabell dependen sehingga menggunakan analisis regresi linear berganda.
Pengujian hipotesis regresi akan dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen secara parsial akan mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Kriteria pengujian akan dilakukan pembandingan menggunakan nilai signifikan. Jika nilai sig > 0,05 maka hipotesis ditolak. Jika nilai sig < 0,05 maka hipotesis diterima.


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah pengujian yang dilakukan dengan asumsi-asumsi statistik yang berbasis ordinary least square (OLS) yang diperlukan sebagai syarat dalam menggunakan analisis regresi linear berganda yaitu: uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.

Hasil Pengujian Hipotesis
1. Hipotesis 1
Hipotesis pertama mengenai ukuran perusahaan menunjukkan nilai signifikasi 0,490 > 0,05. Hasil analisis menunjukkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay, dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak.
2. Hipotesis 2
Hipotesis kedua mengenai profitabilitas menunjukkan hasil signifikasi 0,098 > 0,05. Hasil analisis menunjukkan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay, sehingga dapat disimpulkan hipotesis ditolak.
3. Hipotesis 3
Hipotesis ketiga mengenai solvabilitas menunjukkan hasil signifikasi 0,00 < 0,05. Hasil analisis menunjukkan solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay, sehingga dapat disimpulkan hipotesis diterima
4. Hipotesis 4
Hipotesis keempat mengenai opini audit menunjukkan hasil signifikasi 0,313 > 0,05. Hasil analisis menunjukkan opini audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay, dapat disimpulkan hipotesis ditolak.

Pembahasan
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay
     Hasil uji t diperoleh ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. Besar kecilnya nilai ukuran perusahaan dalam perusahaan belum dapat mempengaruhi audit delay, karena sampel yang digunakan merupakan perusahaan yang terdaftar di BEI yang diawasi oleh investor, pengawas permodalan dan pemerintah. Laporan keuangan harus dipublikasikan secara tepat waktu sesuai dengan teory kepatuhan. Hasil penelitian didukung dengan penelitian Sari (2017) dan Wijaya (2019) , ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. Berbeda dengan hasil penelitian Hakiki (2018), nuryanti (2018) dan Apriliane (2015) ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay, yang artinya audit delay akan semakin lama apabila ukuran perusahaan yang akan di audit semakin besar.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Delay
     Hasil uji t variabel profitabilitas tidak berpengaruh sifnifikan terhadap audit delay. Hasil penelitian didukung dengan penelitian Hakiki (2018) menyebutkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. Besar kecilnya keuntungan yang dimiliki perusahaan tidak menentukan cepat atau tidaknya proses audit yang dilakukan. Hal tersebut berbeda dengan hasil penelitian Nuryanti (2018) bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Perusahaan yang mengalami kerugian cenderung memerlukan auditor, guna memulai proses pengauditan yang lebih lambat dari biasanya. Hal ini menunjukkan semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin pendek audit delay, begitu pula sebaliknya. Oleh karena hal itu, maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Audit Delay
     Hasil uji t diperoleh variabel solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Hasil penelitian didukung dengan hasil penelitian Nuryanti (2018) dan Hakiki (2018) menunjukkan solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Rasio solvabilitas yang tinggi mengakibatkan panjangnya waktu yang dibutuhkan dalam penyelesaian audit. Jumlah hutang yang tinggi yang dimiliki perusahaan akan menyebabkan proses audit yang relatif lebih lama. Hal ini dikarenakan dalam proses pengauditan, auditor perlu kehati-hatian serta kecermatan yang lebih dalam karena menyangkut kelangsungan hidup perusahaan. Hal ini menunjukkan semakin tinggi solvabilitas perusahaan maka semakin panjang audit delay, begitu pula sebaliknya. Hasil penelitian berbeda dengan penelitan Sari (2016) solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Pengaruh Opini Audit Terhadap Audit Delay.
     Hasil uji t diperoleh variabel opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian Hakiki (2018) opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. Auditor yang mengaudit keuangan suatu perusahaan wajib untuk memberikan pendapat terhadap laporan keuangan yang diauditnya. Pendapat yang dikeluarkan auditor terhadap laporan keuangan ternyata tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap durasi audit delay. Hal ini tidak konsisten hasil penelitian Wijaya (2019), Apriliane (2015) dan Sari (2016) bahwa opini audit berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay yang artinya bahwa audit delay yang relatif lama pada perusahaan yang menerima qualified opinion. Pada perusahaan yang menerima jenis pendapat opini selain unqualified opinion akan menunjukan audit delay yang relatif lama, karena proses pemberian opini audit melibatkan negosiasi dengan klien, konsultasi dengan partner audit yang lebih senior atau staf teknis lainnya dan perluasan lingkup audit. pada perusahaan yang menerima unqualified opinion, cenderung lebih pendek audit delay nya,  opini unqualified opinion dianggap sebagai berita baik (good news), sehingga perusahaan tidak akan menunda publikasi laporan keuangannya.

PENUTUP
Kesimpulan
1. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini dikarenakan besar kecilnya perusahaan tidak menentukan lama tidaknya proses dari pengauditan.
2. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini menunjukkan Besar kecilnya keuntungan yang dimiliki perusahaan tidak menentukan cepat atau tidaknya proses audit yang dilakukan 
3. Solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini menunjukkan Rasio solvabilitas yang tinggi mengakibatkan panjangnya waktu yang dibutuhkan dalam penyelesaian audit. Jumlah hutang yang tinggi yang dimiliki perusahaan akan menyebabkan proses audit yang relatif lebih lama.
4. Opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini di karenakan Auditor yang mengaudit keuangan suatu perusahaan wajib untuk memberikan pendapat terhadap laporan keuangan yang diauditnya. Pendapat yang dikeluarkan auditor terhadap laporan keuangan ternyata tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap durasi audit delay.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya yaitu:
1. Penelitian ini hanya menggunakan empat faktor yang mempengaruhi audit delay (ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, dan opini auditor), sehingga masih banyak faktor lain yang belum diteliti. 
2. Periode penelitian terbatas hanya mencakup dua tahun pada tahun 2017-2018 yang terdaftar di BEI sehingga sampel pengamatan masih sedikit dan hasil penelitian belum dapat dikatakan mendekati kondisi yang sebenarnya.
3. Objek penelitian terbatas hanya pada perusahaan yang terdaftar di indeks LQ-45 sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi 



Saran
     Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel yang dapat mempengaruhi audit delay seperti reputasi auditor karena reputasi auditor yang baik akan menurunkan terjadinya audit delay.
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah periode atau jangka waktu peneltian agar kemampuan prediksi menjadi lebih baik sehingga akan mendekati gambaran hasil kondisi yang sebenernya
3. Penelitian selanjutnya diharapkan meneliti selain perusahaan indeks LQ-45 sehingga hasilnya bisa digeneralisasikan.

[bookmark: _GoBack]DAFTAR PUSTAKA
Adisasmita, Rahardjo. 2013. Teori-Teori Pembangunan Ekonomi. Yogyakarta: Graha Ilmu.

Apriliane, Malinda Dwi. 2015. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi   Audit Delay (Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar  Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2013). Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta.

Ardiyos. 2007. Kamus Standar Akuntansi Jakarta: Citra Harta Prima
Aston Willingham, dan Elliot, 1987. An Emprical Analysis of Audit Delay. Journal of Accounting Research, Vol.25 No.2. 

Bahri, Syaiful. 2018. Metode Penelitian Bisnis Lengkap Dengan Data SPSS. Penerbit Andi, Yogyakarta.

Boyton, Johnson and Kell, 2002. Modern Auditing. Edisi Ketujuh. Penerbit Erlangga, Jakarta.

Hakiki, Rangga Fahmi. 2018. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit Delay Pada Perusahaan Jasa Keuangan di Bursa Efek Indonesia (Studi Empiris Pada Perusahaan Jasa Keuangan yang Listing Di BEI 2012-2016). Skripsi. Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

Indah, Setyorini. 2008. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Delay Pada Perusahaan Publik Di Indonesia. Skripsi. Universitas Brawijaya malang

Indra, Novelia Sagita dan Arisudhana, Dicky. 2012. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Delay Pada Perusahaan Go Public di Indonesia (Studi Empiris Pada Perusahaan Property dan Real Estate Di Bursa Efek Indonesia Periode 2007-2010). Universitas Budi Luhur, Jakarta.

Jogiyanto. 2000. Teori Portofolio dan analisis Investasi, Edisi II. BPFE-UGM. Yogyakarta.

Kartika andi 2009. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Delay (Studi Empiris Pada Perusahaan LQ-45 yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta). Jurnal Bisnis dan Ekonomi (JBE). Vol. 16, No. 1. Maret 2009, ISSN 1412-3126, Hal 1-17. Fakultas Universitas Stikubank. Semarang.

Kasmir. 2015. Analisis Laporan Keuangan. Rajawali Pers, Jakarta.
Nuryanti, 2018. Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Audit Delay (Studi Kasus Pada Perusahaan Lq-45 yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2016. Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta.

Periansya. 2015 Analisis Laporan Keuangan. Palembang: Politeknik Negeri Sriwijaya.

Pinatih, Ni Wayan Anindyanari Candranita Dan Sukartha, I Made. 2017. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Delay Perusahaan Di Bursa Efek Indonesia. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana Vol.19.3. Juni (2017): 2439-2467

Prameswari dan Yustrianthe, 2015. Analisis Faktor – Faktor Yang Memengaruhi Audit Delay (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia). Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YAI Jakarta

Rohmana, Noni Sulis Dyan. 2017. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Delay Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  Tahun 2013-2015. Simki-Economic Vol. 01 No. 05 Tahun 2017 ISSN: BBBB-BBB. Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Ratnawaty Dan Toto Sugiarto. 2005. Audit Delay Pada Industri Real Estate Dan Property Yang Terdaftar Di Bursa Efek Jakarta Dan Faktor Yang Mempengaruhi. Seminar Nasional PESAT Jakarta.

Ross, S.A., 1977. The Determination of Finacial Structure: The Incentive Signalling Approach, The bell  Journal of Economics  Spring,8, pp 23-40.

Saputri, Oviek Dewi. 2012. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Delay (Studi Empiris Pada Perusahaan-Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia). Skripsi. Universitas Diponegoro Semarang.


Sari, Dika Winda. 2017. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Opini Auditor dan Debt To Total Asset Ratio Terhadap Audit Delay, Universitas PGRI Yogyakarta. Skripsi, Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

Utami, Wiwik. 2006. Analisis Determinan Audit Delay Kajian Empiris di Bursa Efek Jakarta. Buletin Penelitian. No. 09 Tahun 2006

Wijaya, Theresia. 2019. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Delay (Studi Empiris Pada Perusahaan Tambang Batu Bara Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia). Skripsi. Institut Teknologi Asia, Malang.

Yulianti, Ani 2011. Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Audit Delay (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2007-2008). Skripsi. Universitas Negri Jogyakarta











